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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh tekanan pemangku 

kepentingan, dan tata kelola perusahaan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. 

Laporan keberlanjutan yang diungkapkan oleh perusahaan di Indonesia masih 

bersifat sukarela sehingga perusahaan tidak memfokuskan untuk mengungkapkan 

laporan keberlanjutan. Dengan adanya tekanan dari pemangku kepentingan dapat 

mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan laporan keberlanjutan 

yang memberikan informasi mengenai lingkungan, ekonomi, sosial, dan tata 

kelola. Setelah melalui tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis 

intepretasi, hasil pengujian statistik penelitian  atas seluruh variabel penelitian 

diperoleh hasil yang menunjukan tekanan lingkungan, tekanan konsumen, dan 

tekanan pemegang saham  tidak memberikan tekanan kepada perusahaan untuk 

menghasilkan laporan keberlanjutan yang berkualitas, efektifitas dewan komisaris 

dan kepemilikan manajerial juga tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

laporan keberlanjutan.  

Sedangkan, Tekanan Karyawan memberikan tekanan yang kuat kepada 

perusahaan untuk menghasilkan laporan keberlanjutan yang berkualitas, dan 

komite audit berpengaruh terhadap perusahaan dalam mengungkapan kualitas 

laporan keberlanjutan. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tekanan Lingkungan (TKL) tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keberlanjutan. Hal ini terjadi karena tekanan yang diberikan oleh pemegang 

saham belum tentu menerbitkan laporan keberlanjutan yang lebih berkualitas 

yang menggambarkan keadaan perusahaan yang sebenarnya karena adanya 

kepentingan pemegang saham dominan. jadi semakin tinggi tekanan yang 

diberikan oleh perusahaan dalam mempengaruhi kualitas laporan 

keberlanjutan.  
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2. Tekanan Karyawan (TKR) adalah sebesar 2.005 dengan tingkat signifikansi 

0.047. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tekanan karyawan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

laporan keberlanjutan. Dengan demikian H2 diterima . Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perusahaan cenderung akan lebih terorganisir dan 

pendapat mereka juga cenderung lebih dipertimbangkan pada tingkat 

manajerial (Hamudianda dan Achmad, 2017). Semakin banyak jumlah 

karyawan, maka semakin tinggi tigkat kualitas laporan keberlanjutan yang 

diungkapkan.   

3. Tekanan Konsumen (TKN) adalah sebesar -2.189 dengan tingkat signifikansi 

0.030. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tekanan konsumen berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

kualitas laporan keberlanjutan. Dengan demikian H3 Ditolak. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa tekanan dari konsumen tidak 

mempengaruhi kualitas pengungkapan laporan keberlanjutan. Penelitian ini 

menunjukan bahwa konsumen di Indonesia seringkali tidak peduli dengan 

konsep yang dibuat oleh perusahaan dan hanya mempercayai bahwa tujuan 

dari perusahaan adalah untuk mencari laba. Namun, perlu diketahui bahwa 

konsumen di Indonesia cenderung menggunakan uang mereka untuk membeli 

produk yang terjangkau, meskipun perusahaan mempunyai keterlibatan yang 

tinggi atau rendah dalam aktivitas perusahaan.  

4. Tekanan Pemegang Saham (TPM) adalah sebesar 0.235 dengan tingkat 

signifikansi 0.815. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tekanan pemegang saham berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laporan keberlanjutan. H4 Ditolak. Pemegang saham 

mempunyai kepentingan yang kuat tidak hanya pada kinerja keuangan 

perusahaan dimana mereka berinvestasi namun juga pada kinerja non-

keuangan perusahaan tersebut. Jadi dapat diketahui pada penelitian ini 

tekanan yang diberikan oleh pemegang saham tidak kuat kepada perusahaan 

sehingga perusahaan tidak melakukan pelaporan keberlnjutan yang 

berkualitas.  
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5. Efektifitas Dewan Komisaris (EDK) adalah sebesar -0.781 dengan tingkat 

signifikansi 0.161. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan efektifitas dewan komisaris berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kualitas laporan keberlanjutan.dengan demikian H5 ditolak. Pada 

penelitian ini menyatakan bahwa efektifitas dewan komisaris tidak 

berpengaruh dalam pengungkapan kualitas laporan keberlanjutan. Perusahaan 

diharapkan dapat memperketat pengawasan terhadap pelaksanaan peraturan 

mengenai dewan komisaris, sehingga tingkat proporsi dewan komisaris dapat 

lebih meningkat (Rudyanto dan Siregar, 2016).  

6. Kepemilikan Manajerial  (KEPMAN) adalah sebesar -1.409 dengan tingkat 

signifikansi 0.161. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05 sehingga dapat 

disimpulkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Dengan demikian H6 ditolak. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keberlanjutan. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

kepemilikan saham manajerial dalam hal ini sebagai pemegang saham 

sekaligus sebagai pengendali perusahaan menggunakan haknya untuk 

mengendalikan dan memonitoring kinerja manajemen perusahaan dalam 

menjaga keberlanjutan perusahaan sehingga perusahaan akan 

memaksimalkan kinerjanya demi menjaga kepercayaan pemegang saham 

dengan melakukan pelaporan keberlanjutan yang berkualitas. 

7. Komite Audit (KA) adalah sebesar 2.176 dengan tingkat signifikansi 0.031. 

Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan komite 

audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keberlanjutan. 

Dengan demikian H7 diterima. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

semakin besar frekuensi pertemuan komite audit maka pengawasan yang 

dilakukan akan semakin baik dan kualitas pengungkapan informasi sosial 

yang dilakukan perusahaan semakin meningkat atau semakin luas (Waryanto, 

2010).  
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yakni: 

1. Sampel Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga populasi yang didapatkan 

hanya sedikit dan tidak dapat mewakili perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di BEI.   

2. Penelitian ini mempunyai keterbatasan yakni hanya berfokus pada studi kasus 

perusahaan-perusahaan di Indonesia mengenai tekanan pemangku 

kepentingan terhadap kualitas laporan keberlanjutan tanpa menyelidiki secara 

detail mengenai perilaku pemangku kepentingan di Indonesia dalam 

kaitannya dengan pelaporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan. 

3. Penelitian ini memiliki keterbatasan berkaitan dengan jumlah jurnal 

pendukung yang sedikit, sehingga peneliti merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan penelitian. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan empat kelompok pemangku kepentingan, 

yaitu lingkungan, konsumen, karyawan, dan pemegang saham. 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran yang 

dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian seperti 

seluruh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI, sehingga hasil yang 

didapatkan dapat lebih melihat pengaruh pengungkapan kualitas laporan 

keberlanjutan terhadap tekanan pemangku kepentingan dan tata kelola 

perusahaan.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menyelidiki lebih jauh mengenai 

perilaku pemangku kepentingan khususnya lingkungan dan konsumen di 

Indonesia sebagai negara berkembang dan bagaimana perilaku mereka dapat 

mempengaruhi atau tidak mempengaruhi kualitas laporan keberlanjutan.  

3.   Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pemangku kepentingan lain, seperti 

pemerintah (yang diukur dengan menggunakan auditor big four atau bukan 

seperti pada LU dan Abeysekera(2014:dalam Rudyanto dan Siregar, 2016). 
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Agar dapat menggambarkkan pengaruh pemangku kepentingan terhadap 

kualitas laporan keberlanjutan.  
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